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LAPORAN AKHIR 
 

Judul (Title) 

Pengaruh Time Budget Pressure, Audit Tenure, Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas Audit Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2021-2025. 

Latar Belakang (Background) 

Dalam beberapa tahun terakhir, kualitas audit di Indonesia semakin 

menjadi sorotan penting di kalangan akademisi, regulator, dan masyarakat 

umum. Perhatian publik terhadap audit bukan hanya terbatas pada laporan 

keuangan perusahaan publik, tetapi juga pada efektivitas audit dalam 

mengungkap korupsi dan penyimpangan pengelolaan dana negara. Salah 

satu contoh nyata yang mengilustrasikan hal ini adalah kasus korupsi besar 

yang melibatkan PT Pertamina Patra Niaga, anak usaha milik negara, di 

mana penyidik menemukan dugaan penyimpangan dalam pengelolaan 

impor dan distribusi minyak yang berujung pada kerugian negara triliunan 

rupiah pada tahun 2025 (Syah, 2025).  

Menurut Syah, (2025) kasus ini memunculkan pertanyaan tentang 

seberapa efektif peran auditor eksternal maupun internal dalam 

mendeteksi dan mencegah maladministrasi serta integritas pelaporan 

(terkait 2025 Pertamina corruption case). Kejadian ini menunjukkan bahwa 

auditor memiliki peran vital bukan hanya dalam memastikan akurasi angka-

angka dalam laporan keuangan, tetapi juga dalam menjaga akuntabilitas 

perusahaan terhadap pemangku kepentingan dan publik secara lebih luas. 

Selain itu, terdapat juga tekanan terhadap audit pemerintah daerah, seperti 
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permintaan pendalaman audit pengelolaan dana APBD di beberapa provinsi 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan, yang menambah kompleksitas peran 

auditor dalam kesejahteraan publik. 

Audit ialah kegiatan evaluasi terhadap suatu organisasi, mulai dari 

sistem, proses, hingga produknya. Pelaksanaan audit biasanya dilakukan 

oleh pihak auditor yang kompeten, bersifat objektif, dan tidak memihak. 

Audit membantu investor dalam pengambilan keputusan dengan 

mengurangi kesalahan dan kecurangan dalam penyusunan laporan 

keuangan. Pemeriksaan laporan keuangan dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat dan mengurangi risiko 

informasi yang mungkin terkandung di dalamnya Kualitas audit mengacu 

pada kemungkinan auditor eksternal menemukan kesalahan dalam laporan 

keuangan dan memberitahu pihak-pihak yang diperlukan (Sari et al., 2024).  

Kualitas audit sangat menentukan kredibilitas laporan keuangan. 

Memiliki proses audit yang berkualitas bukanlah hal yang mudah. 

Sebenarnya, masih banyak kasus yang melibatkan akuntan publik yang 

menyalahgunakan laporan keuangan (Nugraha & Herawaty, 2024). Hasil 

pemeriksaan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa laporan 

keuangan SNP Finance secara signifikan tidak mencerminkan kondisi 

keuangan yang sebenarnya. Standar audit profesional menyatakan bahwa 

bukti audit harus cukup dan memadai (relevan dan handal) untuk 

memberikan dasar yang memadai untuk memberikan kesimpulan audit.  

Auditor menggunakan bukti audit untuk menarik kesimpulan tentang 
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fakta yang relevan, yang tidak dapat diamati lagi. Sebagai regulator sektor 

keuangan di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah meningkatkan 

pengawasan terhadap kualitas audit dan pelaporan keuangan bank dalam 

beberapa tahun terakhir. Salah satu contohnya adalah POJK No. 15 Tahun 

2025, yang menetapkan peraturan untuk meningkatkan integritas 

pelaporan keuangan bank melalui penerapan sistem kontrol internal atas 

pelaporan keuangan (ICOFR). Tujuan kebijakan ini adalah untuk 

mendorong bank untuk menerapkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pelaporan keuangan mereka dan mencegah kecurangan (Andrean et al., 

2023). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menekankan pentingnya peran 

auditor internal dalam industri perbankan. OJK mendorong penerapan 

audit internal berbasis risiko (risk-based audit) yang dilaksanakan oleh 

tenaga profesional dan independen. Dalam berita resmi OJK yang diliput 

oleh ANTARA News, dijelaskan bahwa auditor internal berfungsi sebagai 

third line of defense atau garis pertahanan ketiga yang bertugas mendeteksi 

potensi risiko dan kelemahan sistem pengendalian internal sebelum 

berkembang menjadi permasalahan yang lebih besar (ANTARA News, 

2023). 

Pentingnya kualitas audit tersebut tercermin dalam kasus serangan 

siber yang dialami PT Bank Syariah Indonesia (BSI) pada tahun 2023. 

Menindaklanjuti peristiwa tersebut, OJK meminta dilakukan audit forensik 

untuk mengevaluasi sistem pengendalian, tata kelola, serta dampak insiden 
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terhadap operasional perusahaan. Audit forensik merupakan proses 

pemeriksaan yang bertujuan mengumpulkan bukti secara sistematis untuk 

mengungkap penyebab suatu kejadian serta mendukung proses investigasi 

apabila ditemukan indikasi pelanggaran (Sitompul et al., 2023). 

Berdasarkan fenomena tersebut, kualitas audit menjadi aspek yang 

sangat penting dalam menjaga keandalan laporan keuangan serta 

meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap sektor 

perbankan. Tingginya tuntutan terhadap transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan terhadap regulasi mengharuskan auditor melaksanakan proses 

audit secara profesional sehingga mampu menghasilkan audit yang 

berkualitas. Dalam praktiknya, kualitas audit dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya Time Budget Pressure, Audit Tenure, dan Ukuran 

Perusahaan.  

Menurut Yanti & Dwipa, (2025) Time Budget Pressure yang terlalu 

tinggi berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan prosedur audit, 

sedangkan Audit Tenure berkaitan dengan lamanya hubungan kerja antara 

auditor dan klien yang dapat memengaruhi independensi maupun 

pemahaman auditor terhadap karakteristik perusahaan. Selain itu, Ukuran 

Perusahaan juga diduga memengaruhi kualitas audit karena perusahaan 

dengan skala yang lebih besar umumnya memiliki aktivitas operasional 

yang lebih kompleks serta tuntutan transparansi yang lebih tinggi. 

Time Budget Pressure menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan proses audit. Tekanan ini muncul ketika auditor 
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harus menyelesaikan seluruh prosedur audit dalam waktu yang telah 

ditetapkan, sementara ruang lingkup pekerjaan yang dihadapi sering kali 

cukup kompleks. Kondisi tersebut menuntut auditor untuk mengelola 

waktu dan sumber daya secara efektif tanpa mengurangi ketelitian dalam 

pelaksanaan audit. Meskipun berada di bawah keterbatasan waktu, auditor 

tetap berkewajiban menghasilkan laporan audit yang memenuhi standar 

profesional dan memiliki kualitas yang baik (Sari et al., (2024). Selain itu, 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit juga 

menjadi perhatian karena laporan tersebut wajib disampaikan paling 

lambat sembilan puluh hari sejak tanggal laporan keuangan sesuai dengan 

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.  

Hasil penelitian mengenai pengaruh Time Budget Pressure terhadap 

kualitas audit masih menunjukkan perbedaan. Penelitian Sari et al., (2024) 

menyatakan bahwa Time Budget Pressure berpengaruh terhadap kualitas 

audit karena keterbatasan waktu dapat memengaruhi pelaksanaan 

prosedur audit. Sebaliknya, penelitian Nugraha & Herawaty, (2024) 

menemukan bahwa Time Budget Pressure tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

Time Budget Pressure terhadap kualitas audit masih belum konsisten 

sehingga perlu dikaji lebih lanjut. 

Selain Time Budget Pressure, Audit Tenure juga diduga memengaruhi 

kualitas audit. Audit Tenure merupakan lamanya hubungan kerja antara 

auditor dan klien dalam proses audit laporan keuangan (Nugraha & 
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Herawaty, 2024). Semakin lama auditor menangani perusahaan yang sama, 

semakin baik pemahamannya terhadap kondisi dan karakteristik 

perusahaan sehingga proses audit dapat dilakukan secara lebih efektif 

(Kusuma, 2021). 

Namun di sisi lain, hubungan kerja yang berlangsung dalam jangka 

waktu yang panjang juga dapat menimbulkan risiko berkurangnya 

independensi auditor. Kedekatan yang terjalin antara auditor dan klien 

dikhawatirkan dapat memengaruhi objektivitas auditor dalam menjalankan 

prosedur pemeriksaan, sehingga berpotensi berdampak pada menurunnya 

kualitas audit yang dihasilkan (IFAC, 2021).  

Hasil penelitian mengenai pengaruh Audit Tenure terhadap kualitas 

audit masih menunjukkan hasil yang berbeda, penelitian dari Pamungkas et 

al., (2022) menyatakan bahwa Audit Tenure berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Sebaliknya, Hidayah & Subadriyah, (2022) menemukan bahwa Audit 

Tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Audit Tenure terhadap 

kualitas audit masih belum konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut. 

Ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi kualitas audit. Perusahaan dengan skala yang lebih besar 

umumnya memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks serta 

tuntutan transparansi yang lebih tinggi, sehingga membutuhkan proses 

audit yang lebih ketat dan berkualitas. Selain itu, perusahaan besar juga 



9 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

 

 

cenderung diawasi lebih ketat oleh berbagai pihak, yang mendorong auditor 

untuk lebih berhati-hati dalam melaksanakan pemeriksaan (Anugerah & 

Priono, 2022).  

Sejalan dengan hal tersebut, Andriani et al., (2021) menemukan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit karena 

perusahaan yang lebih besar memiliki tingkat kompleksitas dan 

pengawasan yang lebih tinggi sehingga mendorong peningkatan kualitas 

audit. Namun demikian, hasil penelitian Kristin et al., (2024) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak selalu berpengaruh terhadap kualitas 

audit, karena besarnya skala perusahaan tidak menjamin peningkatan 

kualitas proses audit yang dilakukan auditor. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kualitas audit masih belum konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, fenomena dan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Time Budget Pressure, 

Audit Tenure, dan ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit"  
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Tujuan Riset (Objective) 

Berdasarkan pada latar belakang dan masalah yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Time Budget Pressure, audit tenure dan 

ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Time Budget Pressure, Audit Tenure dan 

ukuran perusahaan. 

 

Metodologi (Method) 

Penelitian ini menggunakkan pendekatan kuantitatif Menurut Sugiyono 
(2022:8), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berbasis 
pada filsafat positivisme. Ini digunakan untuk mempelajari populasi atau 
sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, 
dan menganalisis data secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
memvalidasi hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Metode asosiatif, 
menurut Sugiyono (202:37), didefinisikan sebagai menanyakan hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Dengan demikian, dalam penelitian ini, 
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hubungan dan pengaruh antara satu variabel independen (bebas), yaitu 
Time Budget Pressure (X1), Audit Tenure (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) 
dengan variabel dependen Kualitas Audit (Y).  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
maupun dari situs resmi masing-masing perusahaan yang telah ditetapkan 
sebagai sampel penelitian. 

 



12 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

 

 

 
 

Hasil dan pembahasan 

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) hipotesis untuk mengetahui 

apakah variabel independen (Time Budget Preasure, Audit Tenure, dan 

Ukuran Perusahaan) mempengaruhi variabel dependen (Kualitas Audit) 

pada perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di BEI tahun 2021-2025. 

Hasil penjelasan variabel independen dan variabel dependen di 

interpretasikan sebagai berikut: 

Tabel 1 

Interpretasi Hasil Analisis Uji Hipotesis 

No Hipotesis Hasil Keterangan 

H1 Variabel Time Budget Pressure 

berpengaruh dan signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Nilai parsial dengan nilai 

signifikansi 0,0118 < 0.05 

Berpengaruh dan 

signifikan 

H2 Variabel Audit Tenure 

mempunyai dampak signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Nilai parsial dengan nilai 

signifikansi 0.4526 > 0.05  

Tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan 

H3 Variabel Ukuran Perusahaan 

tidak mempunyai dampak 

signifikan terhadap kualitas 

audit. 

Nilai parsial dengan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05 

Berpengaruh dan 

signifikan 

Sumber: Diolah peneliti, 2026 

1. Pengaruh Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji Wald, variabel Time Budget 

Pressure memiliki nilai koefisien sebesar 0,033200, nilai probabilitas 

sebesar 0,0118, dan nilai z-Statistic sebesar 2,519309. Karena nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,0118 < 0,05), maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian, Time Budget Pressure berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit pada perusahaan subsektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025. 

 

Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Time Budget 

Pressure memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tekanan anggaran waktu yang masih berada 

dalam batas wajar dapat mendorong auditor untuk bekerja lebih 

efektif, efisien, dan fokus dalam menyelesaikan prosedur audit sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. Adanya target penyelesaian 

audit juga dapat meningkatkan kedisiplinan auditor dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehingga proses audit menjadi lebih 
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terarah. Dengan demikian, semakin baik pengelolaan Time Budget 

Pressure, maka kualitas audit yang dihasilkan cenderung meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hutagaol & Rahayu 

(2022) dan Mustafa, et al., (2025) yang menyatakan bahwa tekanan 

waktu yang dikelola secara tepat dapat mendorong peningkatan 

kinerja auditor dan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.  

2. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji Wald, variabel Audit Tenure 

memiliki nilai koefisien sebesar -0,138865, nilai probabilitas sebesar 

0,4526, dan nilai z-Statistic sebesar -0,751100. Karena nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,4526 > 0,05), maka H0 diterima 

dan H2 ditolak. Dengan demikian, Audit Tenure tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit pada perusahaan subsektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025. 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa lamanya hubungan perikatan 

antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan perusahaan klien tidak 

secara langsung memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Auditor 

tetap dituntut untuk menjaga independensi, profesionalisme, dan 

kepatuhan terhadap standar audit, baik dalam perikatan yang baru 

maupun yang telah berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Selain 

itu, adanya regulasi, pengawasan profesi, serta penerapan standar 

auditing yang ketat menyebabkan kualitas audit lebih ditentukan oleh 

kompetensi dan profesionalisme auditor dibandingkan lamanya masa 

perikatan audit. Oleh karena itu, meskipun terjadi peningkatan atau 

penurunan Audit Tenure, kondisi tersebut tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah & Amiranto 

(2025) yang menyatakan bahwa Audit Tenure tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji Wald, variabel Ukuran 

Perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar 1,573589, nilai 

probabilitas sebesar 0,0000, dan nilai z-Statistic sebesar 4,431976. 

Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,0000 < 0,05), maka H0 

ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian, Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit pada perusahaan 

subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2025. 

Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hal ini 



14 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

 

 

disebabkan perusahaan yang memiliki total aset yang besar umumnya 

mempunyai aktivitas operasional yang lebih kompleks, sehingga 

membutuhkan proses audit yang lebih ketat dan menyeluruh. Selain 

itu, perusahaan besar cenderung menjadi perhatian investor, kreditor, 

regulator, dan masyarakat sehingga memiliki tuntutan yang lebih 

tinggi terhadap transparansi dan keandalan laporan keuangan. Untuk 

menjaga kredibilitas laporan keuangannya, perusahaan besar 

biasanya menggunakan auditor yang memiliki kompetensi dan 

sumber daya yang memadai dalam melaksanakan audit. Oleh karena 

itu, semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi pula 

kualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kristin et al., (2024) dan Andriani et al 

(2025) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji regresi logistik yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, diperoleh model regresi sebagai berikut: 

𝐿𝑛
𝑃

1−𝑃
=− 48,187 + 0,033X1 − 0,139X2 + 1,574X3 

2. Konstanta (α) mempunyai nilai sebesar -48,187 yang 

menunjukkan bahwa apabila variabel independen yaitu Time Budget 

Pressure, Audit Tenure, dan Ukuran Perusahaan dianggap konstan 

atau bernilai nol, maka nilai log odds Kualitas Audit sebesar -48,187. 

3. Hasil pengujian variabel Time Budget Pressure (X₁) 

menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,033 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,0118 < 0,05, sehingga H₁ diterima. Artinya, secara parsial 

Time Budget Pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu 

yang dapat dikelola dengan baik mampu meningkatkan efektivitas 

auditor dalam melaksanakan prosedur audit sehingga kualitas audit 

yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

4. Hasil pengujian variabel Audit Tenure (X₂) menunjukkan nilai 

koefisien sebesar -0,139 dengan nilai signifikansi sebesar 0,4526 > 

0,05, sehingga H₂ ditolak. Artinya, secara parsial Audit Tenure tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini menunjukkan bahwa 

lamanya hubungan perikatan antara auditor dan klien tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit yang 

dihasilkan. 
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5. Hasil pengujian variabel Ukuran Perusahaan (X₃) menunjukkan 

nilai koefisien sebesar 1,574 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,0000 < 0,05, sehingga H₃ diterima. Artinya, secara parsial Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan total aset 

yang lebih besar cenderung menghasilkan kualitas audit yang lebih 

baik karena memiliki tuntutan transparansi yang lebih tinggi serta 

membutuhkan proses audit yang lebih komprehensif. 

6. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai Prob (LR 

Statistic) sebesar 0,0000 < 0,05 dengan nilai LR Statistic sebesar 

41,257, sehingga H₄ diterima. Artinya, variabel independen yang 

terdiri dari Time Budget Pressure, Audit Tenure, dan Ukuran 

Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025. 

7. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai 

McFadden R-Squared sebesar 0,266941 atau 26,69%. Hal ini berarti 

bahwa variabel Kualitas Audit dapat dijelaskan oleh variabel Time 

Budget Pressure, Audit Tenure, dan Ukuran Perusahaan sebesar 

26,69%, sedangkan sisanya sebesar 73,31% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar penelitian, seperti rotasi audit, fee audit, reputasi KAP, 

independensi auditor, audit capacity stress, komite audit, dan 

faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian. 
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